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bin Shamit ketika ia sakit, kami berkata, 
‘Semoga Allah menyembuhkan kamu, 
ceritakan satu hadits yang Allah akan 
memberimu ganjaran, yang pernah 
engkau dengar dari Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam. Ubadah berkata, Nabi 
memanggil kami dan membaiat kami. 
Ubadah katakan lagi,

عَلَ  يَعَنَا  �بَ نْ 
َ
أ عَلَيْنَا  خَذَ 

َ
أ مَا  فِ�ي

مَنْشَطِنَا  �فِ   ، اعَةِ  وَالطَّ مْعِ  السَّ
�فَ ،  �فَ ، وَيُــرِْ وَمَكْرَهِنَا ، وَعُــرِْ
مْرَ 

نْ لَ نُنَازِعَ الأَ
َ
ةٍ عَلَيْنَا ، وَأ َ َ �ث

َ
وَأ

وْا كُفْرًا بَوَاحًا ،  َ نْ �تَ
َ
هْلَُ ، إِلَّ أ

َ
أ

هَانٌ ْ ِ فِيهِ �بُ عِنْدَكُْ مِنَ اللَّ
“Bel iau membaiat  kami untuk 
mendengar dan taat baik pada waktu 
semangat maupun malas, waktu sulit 
maupun lapang, untuk mengutamakan 
kepentingan orang lain atas kami, untuk 
tidak menentang penguasa, kecuali jika 
kalian melihat kekufuran yang nyata 
menurutmu, yang ada buktinya dari 
Allah.” (HR. Bukhari, no. 7055, 7056 
dan Muslim, no. 1709)

Setelah proses baiat dan pengukuhan 
janji usai seperti yang telah disampaikan 

oleh Jabi radhiyallahu ‘anhu, ada setan 
berteriak di tempat yang tinggi di 
‘Aqabah dengan suara yang tinggi, “Ya 
ahlal Jababib (wahai penghuni rumah-
rumah yang ada di Mina), maukah kalian 
kuberitahu bahwa Mudzammam (kata 
celaan untuk Nabi Muhammad dari 
orang Quraisy, pen) dan orang-orang 
yang keluar dari agamanya (disebut 
Shubah) berkumpul bersamanya untuk 
memerangi kalian.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
lantas berkata, “Ini adalah Azabb Al-
Aqabah. Ini adalah anak Uzaib. Demi 
Allah, wahai musuh Allah, aku benar-
benar akan meluangkan untukmu.” Lalu 
beliau memerintahkan kepada mereka 
untuk kembali ke tenda masing-masing, 
Al-Abbas bin Ubadah bin Nadhlah 
berkata, “Demi yang mengutus engkau 
dengan benar, jika engkau berkenan, besok 
kami bisa menghabisi penduduk Mina 
dengan pedang-pedang kami.” Beliau 
bersabda, “Kami tidak diperintahkan 
untuk itu.” (HR. Ahmad, 3:460. Syaikh 
Syuaib Al-Arnauth mengatakan bahwa 
hadits ini qawiy, sanadnya hasan).

Referensi:

Fiqh As-Sirah. Cetakan Tahun 1424 H. Prof. Dr. 
Zaid bin Abdul Karim Az-Zaid. Penerbit Dar 

At-Tadmuriyyah.

Kumpulan Amalan Ringan #38

Keutamaan Menolong Para 
Janda yang Terlantar

Hadits yang membicarakan keutamaan membantu para janda yang terlantar 
disebutkan dalam hadits berikut ini.

ِ - صل الله عليه  ةَ - ر�ف الله عنه - قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّ َ �بِ هُرَ�يْ
َ
عَنْ أ

 - ِ اهِدِ �فِ سَبِيلِ اللَّ �بَ فِ كَلُْ سْكِ�ي رْمَلَتِ وَالِْ
َ اعِ عَلَ الأ وسلم - » السَّ

ِ لَ يُفْطِرُ « ا�أِ ُ ، وَكَلصَّ ِ لَ يَفْ�تُ ُّ - كَلْقَا�أِ حْسِبُهُ قَالَ ، يَشُكُّ الْقَعْنَ�بِ
َ
وَأ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Orang yang berusaha menghidupi para janda dan orang-orang 
miskin laksana orang yang berjuang di jalan Allah. Al-Qa’nabi--yaitu gurunya Imam 
Bukhari dan Muslim--berkata, aku sangka itu seperti orang yang shalat malam 
yang tidak pernah merasakan lelah, dan yang berpuasa yang tidak pernah berhenti 
berpuasa.” (HR. Bukhari, no. 5353 dan Muslim, no. 2982)

Imam Nawawi rahimahullah membuat judul bab dalam Syarh Shahih Muslim untuk 
hadits di atas, “Bab: Berbuat baik pada janda (armalah), orang miskin, dan anak yatim.”

Sedangkan yang dimaksud dengan as-saa’i adalah yang bekerja untuk mereka atau 
bekerja untuk menanggung nafkah mereka.

Disebutkan dalam Syarh Shahih Muslim (18:93-94), ada ulama yang mengatakan 
bahwa “armalah” yang disebut dalam hadits adalah wanita yang tidak memiliki suami, 
baik ia sudah menikah ataukah belum. Ada ulama pula yang menyatakan bahwa 
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oleh suaminya.

Ada pendapat lain dari Ibnu Qutaibah 
bahwa disebut  armalah karena 
kemiskinan, yaitu tidak ada lagi bekal 
nafkah yang ia miliki karena ketiadaan 
suami. Armalah bisa disebut untuk 
seseorang yang bekalnya tidak ada lagi. 
Demikian nukilan dari Imam Nawawi.

Hadits ini jadi dalil bahwa siapa yang 
tidak bisa berjihad di jalan Allah, tidak 
bisa shalat malam, tidak bisa berpuasa 
pada siang hari, maka hendaklah ia 
mengamalkan hadits di atas, yaitu 
hendaklah ia bantu menafkahi para 
janda dan orang miskin, agar ia bisa 
dikumpulkan bersama para mujahid fi 
sabilillah pada hari kiamat. Demikian 
disampaikan oleh Ibnu Baththal. (Lihat 
Al-Bahr Al-Muhith Ats-Tsajaj, 45:180)

Referensi:

1. Al-Bahr Al-Muhith Ats-Tsajaj Syarh Shahih 
Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj. Cetakan 
pertama, Tahun 1432 H. Muhammad bin 
Asy-Syaikh Al-‘Allamah ‘Ali bin Adam bin 
Musa Al-Itiyubia Al-Wallawi. Penerbit Dar 
Ibnul Jauzi.

2. Al-Ajru Al-Kabir ‘ala Al-‘Amal Al-Yasir. 
Cetakan pertama, Tahun 1415 H. Muhammad 
Khair Ramadhan Yusuf. Penerbit Dar Ibnu 
Hazm.

Pelajaran Sirah 
Nabawiyah

Baiat Aqabah 
Kedua

Dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata bahwa selama sepuluh 
tahun Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam menyeru manusia, beliau turun 
sampai ke pasar ‘Ukaz dan Majannah 
tempat mereka berjualan.

‘Ukaz itu nama tempat dekat dengan 
Makkah, orang Jahiliyah menjadikan 
sebagai pasar tempat mereka melakukan 
jual beli. Majannah adalah suatu dataran 
rendah Makkah jauh beberapa mil, orang-
orang menjadikannya sebagai pasar.

Ketika musim haji, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam pergi ke Mina seraya 
berkata, “Siapa yang mau membantuku, 
menyampaikan ajaran Rabbku yang 
imbalannya adalah surga?” Sampai-sampai 
orang-orang datang dari Yaman atau 
dari Mudhar. Kaumnya mendatanginya 
lantas mengingatkan, “Hati-hatilah 
kamu dengan seorang pemuda Quraisy, 
jangan sampai agamamu jadi ditinggilkan 
karena dia.” Bahkan ketika Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berjalan di 
hadapan mereka, mereka mengisyaratkan 
dengan jari tangannya, “Itu laki-laki yang 
dimaksudkan.” Sehingga Allah mengutus 
orang-orang dari Yatsrib yang melindungi 
dan membenarkan Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam.

Salah seorang di antara kami bertemu 
Nabi dan mengimaninya dan mempelajari 
Al-Qur’an, kembali kepada kaumnya, 
maka dengan dakwahnya, kaumnya 
juga memeluk Islam sehingga tidak ada 
rumah-rumah Anshar yang tertinggal, 
melainkan semua beriman, padahal hanya 
berawal dari sekelompok orang Islam yang 

menginginkan kejayaan Islam. Mereka 
bertanya-tanya, “Sampai kapan kita 
membiarkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam diusir dan dilanda ketakutan di 
gunung-gunung Makkah?” Oleh karena 
itu, kami sebanyak tujuh puluh orang 
datang menemui beliau pada musim 
haji, kami berjanji berkumpul di ‘Aqabah. 
Kami datang secara sembunyi-sembunyi, 
dua atau tiga orang yang datang secara 
bertahap sehingga cukup bilangan kami.

Kami berkata kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Kami 
berbaiat  kepadamu.” Rasulul lah 
menyahut, 

اعَةِ �فِ  مْعِ وَالطَّ تُبَايِعُو�فِ عَلَ السَّ
فَقَةِ �فِ الْعُرِْ  شَاطِ وَالْكَسَلِ والنَّ النَّ
عْرُوفِ  لَْ �بِ مْرِ 

الأَ وَعَلَ  وَالْيُرِْ 
نْ تَقُولُوا �فِ 

َ
نْكَرِ وَأ ِ عَنِ الُْ ْ َّ وَال�ف

 ٍ ِ لَوْمَةَ لَ�أِ افُونَ �فِ اللَّ فَ ِ لَ �تَ اللَّ
و�فِ فَتَمْنَعُو�فِ إِذَا  نْ تَنْصُُ

َ
وَعَلَ أ

مِنْهُ  نَعُونَ  ْ �تَ ا  مَِّ عَلَيْكُْ  قَدِمْتُ 
بْنَاءَكُْ وَلَكُُ 

َ
زْوَاجَكُْ وَأ

َ
نْفُسَكُْ وَأ

َ
أ

ةُ نَّ َ الْب
“Kamu berbaiat kepadaku untuk 
mendengar dan taat ketika bersemangat 
dan malas, untuk menafkahkan harta 
ketika sulit dan mudah, untuk menyuruh 
kepada yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar, untuk berbicara di jalan 
Allah dan tidak takut kepada orang yang 

mencela. Hendaklah kalian menolongku 
jika aku datang kepada kalian, melindungi 
aku sebagaimana kalian melindungi diri 
kalian, istri, dan anak-anak kalian, dan 
bagi kalian adalah surga.” 

Dia berkata, “Kami pun berdiri kepadanya 
dan berbaiat kepadanya.” Lantas As’ad bin 
Zurarah—dia termasuk yang termuda di 
antara mereka—memegangi tangannya, 
maka dia berkata, “Sebentar wahai 
penduduk Yatsrib, kita tidak menempuh 
perjalanan jauh, melainkan kita 
mengetahui bahwa ia adalah Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan 
bahwasanya mengeluarkannya pada hari 
ini, berarti berhadapan dengan seluruh 
bangsa Arab, terbunuhnya orang-orang 
pilihan kalian, dan pedang akan melumat 
kalian. Apakah kalian adalah kaum yang 
sabar menghadapi itu semua dan pahala 
kalian dijamin oleh Allah, atau apakah 
kalian kaum yang takut dan pengecut. 
Tolong jelaskanlah hal tersebut, maka itu 
adalah uzur kalian di sisi Allah.”

Mereka menyahut, “Jauhkanlah dari kami 
wahai As’ad! Demi Allah, kami tidak akan 
meninggalkan baiat ini selamanya dan 
tidak akan membatalkannya selamanya.” 
Dia berkata, “Maka kami berdiri dan 
berbaiat kepadanya, maka dibaiatlah kami 
dengan syarat-syarat yang ditetapkan 
sekiranya kami menepatinya, maka 
balasannya adalah surga.” Semoga Allah 
meridai semuanya. (HR. Ahmad, 3:322. 
Syaikh Syuaib Al-Arnauth mengatakan 
bahwa sanad hadits ini sahih sesuai syarat 
Muslim).

Dari Junadah bin Abi Umayyah, ia 
berkata, “Kami memasuki rumah Ubadah 


